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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab   

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

Alif tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā =أ   a =أ 

 ī =إي  ai =أ ي  i =أ 

 ū =أو  au =أو  u =أ 

2. Ta Marbutah 

Ta marbutahhidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atunjamīlah       مر أة جميلة

Ta marbutahmati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis  fātimah فا طمة

3. Syaddad(tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddadtersebut. 

Contoh: 

 ditulis   rabbanā ر بنا

 ditulis  al-birr  البر
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4. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس  

 ditulis  ar-rojulu  الر جل

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “hruufqomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

5. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh:  

 ditulis   umirtu  أ مرت

 ditulis  syai’un   شيء
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ABSTRAK 

Muhammad Harits, 3420166. Representasi Dakwah Ekologi Untuk 

Membangun Lingkungan Sehat Dalam Film Dokumenter “Air Mata Air”. 

Skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin Adab 

dan Dakwah Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing Wirayudha Pramana Bhakti M, Pd.  

 

Umat manusia saat ini menghadapi krisis ekologis yang mengancam 

kelangsungan hidup dan lingkungan. Sementara itu, di Indonesia, berbagai 

musibah alam terus berlangsung secara tahunan. Bencana-bencana ini tidak 

hanya disebabkan oleh proses alami bumi, tetapi juga akibat intervensi dan 

aktivitas manusia yang tidak bertanggung jawab terhadap lingkungan. 

Perubahan iklim menjadi salah satu konsekuensi utama yang memengaruhi 

berbagai aspek kehidupan, Dampaknya terasa pada kondisi lingkungan, 

perkembangan ekonomi, serta tingkat kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan. 

  Film dokumenter “Air Mata Air” menggambarkan dampak perubahan 

iklim di Kota Pekalongan dan berfungsi sebagai alat edukasi untuk 

meningkatkan kesadaran serta mendorong tindakan proaktif dalam menjaga 

lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis elemen naratif dan 

sinematik serta representasi dakwah ekologi dalam film untuk memahami 

perannya dalam menciptakan lingkungan yang sehat. 

  Rumusan masalah penelitian ini mencakup elemen naratif dan 

sinematik yang digunakan dalam film untuk mempresentasikan dakwah 

ekologi dan bagaimana representasi tersebut berkontribusi dalam 

membangun lingkungan sehat. Pendekatan kualitatif deskriptif analitis 

dipilih untuk menggambarkan dan menginterpretasikan makna yang 

terkandung dalam film. 

     Hasil penelitian ini yaitu film dokumenter “Air Mata Air” menerapkan 

4 indikator lingkungan sehat dari buku “Ekologi, Lingkungan Hidup, dan 

Pembangunan”, dapat dibuktikan bahwa  Film dokumenter "Air Mata Air" 

menyoroti pentingnya kebersihan (thaharah) dengan meningkatkan 

kesadaran masyarakat untuk membuang sampah pada tempatnya dan tidak 

membuang sampah sembarangan. Selain itu, film ini juga menekankan 

pemeliharaan alam melalui daur ulang limbah organik menjadi pupuk, yang 

berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan. Pengelolaan sumber daya 

secara bijak ditunjukkan dengan penggunaan air yang secukupnya dan 

pengolahan sumber daya manusia melalui kegiatan MUSREMBANG, yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

menjaga lingkungan. Dengan demikian, film ini mengajak masyarakat untuk 

berperan aktif dalam menjaga kebersihan dan kelestarian alam demi masa 

depan yang lebih baik. 

 

Kata Kunci: Representasi, Dakwah, Film Dokumenter, Lingkungan Sehat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini, umat manusia menghadapi tantangan besar yang mengancam 

kelangsungan hidup mereka dan alam sekitar, yaitu krisis ekologis. Pada 

permulaan dekade 1970-an, muncul kesadaran kolektif mengenai 

permasalahan lingkungan. Hal ini merupakan respons terhadap serangkaian 

bencana ekologis yang terjadi selama sepuluh tahun sebelumnya, mencakup 

polusi air, udara, dan degradasi tanah. Sementara itu, di Indonesia, berbagai 

musibah alam terus berlangsung secara tahunan. Bencana-bencana ini tidak 

hanya disebabkan oleh proses alami bumi, tetapi juga akibat intervensi dan 

aktivitas manusia yang tidak bertanggung jawab terhadap 

lingkungan.Peningkatan frekuensi dan intensitas bencana ini menunjukkan 

bahwa kerusakan lingkungan sudah mencapai tahap yang mengkhawatirkan. 

Oleh karena itu, langkah-langkah konkret dan kolaboratif diperlukan untuk 

mengatasi krisis ini sebelum dampaknya semakin parah.
1
 

Salah satu konsekuensi utama dari krisis lingkungan adalah terjadinya 

perubahan iklim. Fenomena global ini memiliki pengaruh luas dan 

mendalam, memengaruhi berbagai segi kehidupan. Dampaknya terasa pada 

kondisi lingkungan, perkembangan ekonomi, serta tingkat kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan.
2
 Penyebab utama terjadinya perubahan iklim 

                                                           
1 Ian Barbour, Menentukan Tuhan dalam Sains Kontemporer dan Agama, terj. Fransiskus 

Borgias (Bandung: Penerbit Mizan, 2005), hlm. 256. 
2 M. Rafly et al., “Analysis of the Effects of Globalization and Climate Change on a 

Sustainable Economy,” Publiciana 16, no. 1 (2023)  hlm. 25–32. 
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ini yakni meningkatnya produksi gas rumah kaca di mana Ketika matahari 

memancarkan cahayanya ke bumi, tidak seluruh energi panasnya sampai ke 

bumi, hanya sebagian yang diserap ke  bumi dan sisanya dipantulkan 

kembali.
3
 Namun, dari yang dipantulkan tidak seluruhnya meninggalkan 

atmosfer karena tertahan gas rumah kaca yang ada di atmosfer, dan gas rumah 

kaca ini yang menyerap dan menahan panas tersebut, sehingga suhu di bumi 

semakin menigkat.
4
 

Peningkatan suhu bumi yang menjadi faktor utama perubahan iklim ini 

dapat mempengaruhi ekosistem, baik di darat maupun di laut, perubahan 

iklim juga berdampak signifikan pada kehidupan makhluk-makhluk bumi 

diantaranya mempengaruhi siklus hujan serta meningkatkan kejadian 

kekeringan berkepanjangan dan jumlah curah hujan ekstrem. Berkurangnya 

lahan hijau di daerah perkotaan akibat dari pengembangan fasilitas fisik yang 

tidak sejalan dengan Perencanaan Tata Ruang Wilayah (RTRW) yang telah 

ditetapkan. Di mana lahan hijau berubah menjadi area industri atau 

perumahan, hal tersebut juga membuat tingginya permukaan air laut, dan 

penurunan muka tanah yang dapat memperburuk situasi.
 5

 

Di dalam Al-qur’an sudah tertera jelas di mana kerusakan alam ini 

diakibatkan oleh ulah tangan manusia. Oleh karena itu, manusia memiliki 

tanggung jawab besar untuk menjaga dan memelihara kelestarian alam demi 

                                                           
 

4 Ajeng Rachmatika Dewi and Ega Rosalina, “Mengenal Perubahan Iklim,” IRID : 

Indonesia Research Institute for Decarbonization 1, no. 1 (2022) hlm. 13  
5 Silfia Ainurrohmah and Sudarti Sudarti, “Analisis Perubahan Iklim Dan Global 

Warming Yang Terjadi Sebagai Fase Kritis,” Jurnal Phi Jurnal Pendidikan Fisika Dan Fisika 

Terapan 3, no. 3 (2022) hlm. 1. 
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kelangsungan hidup generasi mendatang. Seperti yang  dikalamkan Allah 

SWT di dalam surat Ar-rum Ayat 41: 

م بعَْضَ  لنَّاسِ ٱبمَِا كَسَبتَْ أيَْدِى  لْبحَْرِ ٱوَ  لْبرَ ِ ٱفِى  لْفسََاد  ٱظَهَرَ  مْ يرَْجِع ون لَّذِىٱلِي ذِيقهَ  عَمِل وا۟ لعَلََّه   

 

Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar).” 

 

Dalam rancangan penciptaan-Nya, Allah memberikan tujuan 

fundamental kepada umat manusia dan jin: mengabdi kepada Sang Pencipta. 

Bersamaan dengan itu, manusia dianugerahi posisi unik sebagai wakil Allah 

di muka bumi. Kedudukan ini mengandung amanah yang tidak ringan, yaitu 

memanfaatkan sumber daya alam secara bijaksana, mengelolanya dengan 

penuh tanggung jawab, dan memelihara keseimbangan ekosistem. Namun, 

ironis bahwa tidak sedikit manusia yang abai terhadap peran agung yang telah 

dipercayakan kepada mereka ini. Mereka sering mengeksploitasi sumber daya 

alam tanpa memperhatikan kelestarian dan keberlanjutannya. Akibatnya, 

terjadi berbagai bencana alam seperti banjir, longsor, kekeringan, dan 

pencemaran lingkungan yang justru merugikan manusia sendiri. Melalui Al-

Qur'an, Allah mengingatkan kita untuk belajar dari sejarah umat-umat 

terdahulu yang mengalami kehancuran karena mengabaikan perintah-Nya. 

Kita diajak untuk merenungkan hal ini dan mengambil pelajaran darinya agar 

tidak mengulangi kesalahan yang sama.
6
 

                                                           
6 Ulva Hasdiana, “Al-Qur’an Views Relating to Environmental Conservation,Analytical 

Biochemistry 11, no. 1 (2018), hlm. 1–5. 
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Upaya membangun lingkungan sehat dapat dilakukan melalui dakwah 

ekologi. Dakwah dalam Islam secara umum berrti seruan untuk menegakkan 

kebaikan dan meninggalkan keburukan
7
. Ekologi mengkaji interaksi antara 

organisme hidup dan lingkungan sekitarnya. Dakwah ekologi, dalam konteks 

ini, merupakan pendekatan dakwah yang menekankan pentingnya menjaga 

alam. Ini adalah metode untuk menyebarkan ajaran-ajaran agama terkait 

lingkungan kepada masyarakat. Tujuannya adalah menumbuhkan kesadaran 

bahwa merawat alam bukan hanya bermanfaat untuk kehidupan di dunia, 

tetapi juga merupakan bentuk ibadah yang akan mendapat ganjaran di akhirat. 

Dengan demikian, dakwah ekologi berusaha menggabungkan kepedulian 

lingkungan dengan nilai-nilai spiritual.
8
 

Dalam praktik dakwah ekologi ini dapat dilakukan seperti dakwah pada 

umumnya, yakni bil lisan (menggunakan lisan), bil qalam (menggunakan 

tulisan, dan bil hal (menggunakan aksi atau Tindakan). Komunikator dakwah 

tidak hanya sebatas ustad, kyai, atau sejenisnya. Melainkan, setiap muslim, 

baik secara perorangan maupun berkelompok, memiliki peran dalam 

menyebarkan pesan-pesan kebaikan. Seiring dengan kemajuan zaman dan 

teknologi, metode penyampaian dakwah pun telah mengalami perkembangan 

yang signifikan, menjadi lebih beragam dan inovatif. Kini, teknologi media 

massa, seperti jejaring sosial dan layanan digital telah menjadi alat yang 

                                                           
7 M. munir dan wahyu Ilahi. Manajemen Dakwah. (Jakarta: Kencana, 2006), hlm.. 21. 
8 Uup Gufron, “ Banten Cleaning Movement in Ecological da”wah perspective”,  Jurnal 

Bimas Islam 10, no. II(2017), hlm. 282. 
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ampuh untuk menyampaikan ajaran-ajaran keagamaan ke audiens yang jauh 

lebih besar dan beragam.
9
 

Film sebagai media dakwah membuka dimensi baru dalam penyebaran 

ajaran agama di era teknologi modern. Dengan menggabungkan unsur visual 

dan audio, film menawarkan pengalaman yang immersif dan emosional, 

memungkinkan pesan-pesan keagamaan dikemas secara inovatif dan 

memikat. Keunggulan film terletak pada kemampuannya menjangkau 

khalayak yang luas tanpa batasan geografis, terutama melalui platform 

streaming dan media sosial. Cerita dan karakter dalam film dapat menjadi 

ilustrasi konkret nilai-nilai agama serta role model yang menginspirasi. 

Namun, tantangan tetap ada dalam menyeimbangkan aspek hiburan dengan 

esensi dakwah, serta menyajikan konten yang inklusif dan sesuai ajaran 

agama. Meski demikian, film tetap menjadi sarana dakwah yang efektif, 

membuka peluang baru untuk menyentuh hati dan pikiran masyarakat modern 

dengan cara yang lebih relevan dan mudah diterima.
 10

 

Film dokumenter adalah karya visual yang merekam realitas. Peristiwa 

atau kondisi aktual dalam kehidupan sosial disajikan dengan pendekatan yang 

berusaha serealistis mungkin. Tujuan utama film dokumenter ini untuk 

memberi pencerahan, informasi, pendidikan, melakukan persuasi dan 

memberi wawasan tentang dunia. Film dokumenter juga bisa menjadi 

ungkapan kritik sosial yang ada di masyarakat,  berkaitan dengan suatu hal 

                                                           
9 Dalinur M Nur, “Dakwah Teori, Definisi Dan Macamnya,” Wardah 2, no. 2 (2011), hlm. 

135–41. 
10 Mubasyaroh, “Dakwah Dan Komunikasi (Studi Penggunaan Media Massa Dalam 

Dakwah),” Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam 4, no. 1 (2016), hlm. 95–114. 
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dan juga bisa dijadikan sebagai media penyampaian dakwah yang dapat 

mengubah pemikiran objek tertentu menjadi lebih sadar dan lebih baik. Selain 

itu, film dokumenter dapat menggugah emosi dan kepedulian penontonnya 

terhadap isu-isu sosial dan lingkungan yang sedang terjadi.
11

 

Film dokumenter “Air Mata Air” merupakan salah satu film 

dokumenter karya Ruang Media Kreatif yang dimana film itu menceritakan 

tentang Kota Pekalongan yang terdampak perubahan iklim. Film ini dapat 

membawa penonton pada perjalanan emosional melihat transformasi 

Pekalongan dari sebuah kota yang hijau dan subur menjadi wilayah yang 

berjuang melawan naiknya permukaan air laut dan bencana banjir. 

Dokumenter ini tidak hanya menampilkan visual yang menyedihkan, tetapi 

juga menggugah kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan. Lewat 

narasi dan kisah nyata yang disampaikan, film ini menjadi cermin bagi 

masyarakat untuk melihat pentingnya tindakan proaktif dalam menjaga 

kelestarian lingkungan.
12

 

Dalam konteks film ini, pesan tentang pentingnya menjaga lingkungan 

disampaikan melalui berbagai elemen visual dan naratif. Penonton diajak 

untuk merasakan langsung dampak perubahan iklim yang terlihat nyata: 

rumah-rumah yang terendam air, lahan pertanian yang rusak, dan kehidupan 

warga yang terganggu. Visualisasi ini memberikan gambaran konkret tentang 

kerusakan yang terjadi akibat perubahan iklim. Pesan ini semakin diperkuat 

dengan wawancara para ahli dan penduduk lokal yang berbicara tentang 

                                                           
11 Arifin, E. S. Film Dokumenter: Antara Realita dan Rekayasa. (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama 2009), hlm.64-66. 
12 Wawancara dengan sutradara film “Air Mata Air” Faza Kekal Insani.  27 Januari 2025 
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pentingnya usaha kolektif dalam menjaga lingkungan. Melalui penuturan 

mereka, film ini menekankan bahwa tindakan bersama sangat diperlukan 

untuk mencegah kerusakan lebih lanjut dan menjaga keberlangsungan 

lingkungan.
13

 

Pentingnya film dokumenter seperti “Air Mata Air” tidak hanya terletak 

pada kemampuannya menggambarkan kenyataan pahit perubahan iklim, 

tetapi juga dalam mengedukasi dan menginspirasi tindakan nyata. Menurut 

sutradara film ini Faza Kekal Insani, film ini menjadi alat edukasi yang 

efektif bagi berbagai lapisan masyarakat, termasuk para pembuat kebijakan, 

untuk mengambil langkah-langkah konkret dalam mitigasi perubahan iklim. 

Melalui kesadaran yang dibangun oleh film ini, diharapkan muncul gerakan-

gerakan lingkungan yang lebih masif dan terstruktur.
14

 

Film dokumenter “Air Mata Air” ini menggambarkan perubahan iklim 

terhadap kehidupan Masyarakat dan lingkungan, khususnya di Kota 

Pekalongan. Melalui visualisai yang kuat, film ini tidak hanya meningkatkan 

kesadaran tentang pentingnya menjaga lingkungan, tetapi juga memotivasi 

tindakan proaktif untuk pelstarian alam. Analisis film ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang mendalam mengenai bagaimana dakwah ekologi 

dapat  disampaikan melalui media audiovisual untuk mencapai dampak yang 

lebih luas dan signifikan dalam membangun lingkungan sehat. 
15

 

Sejalan dengan pemikiran di atas, tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis representasi dakwah ekologi dalam upaya membangun 
                                                           
13 Wawancara dengan sutradara film “Air Mata Air” Faza Kekal Insani.  27 Januari 2025 
14

 Wawancara dengan sutradara film “Air Mata Air” Faza Kekal Insani.  27 Januari 2025 
15 Wawancara dengan sutradara film “Air Mata Air” Faza Kekal Insani.  27 Januari 2025 
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lingkungan sehat melalui film dokumenter "Air Mata Air" dengan 

menggunakan analisis isi (content analysis) dalam melakukan kajian terhadap 

isi atau pesan yang ada di film dokumenter "Air Mata Air".  Kajian ini 

bertujuan memperdalam pemahaman tentang peran penting dakwah ekologi 

dalam menciptakan lingkungan yang sehat di tengah masyarakat. serta 

mendorong penggunaan film dokumenter sebagai alat dalam menyebarkan 

pesan-pesan lingkungan kepada masyarakat.  

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada konteks yang sudah diuraikan sebelumnya, penulis 

merumuskan inti persoalan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisis isi elemen naratif  yang digunakan dalam film 

dokumenter “Air Mata Air” untuk mempresentasikan dakwah ekologi 

untuk membangun lingkungan sehat? 

2. Bagaimana analisis isi elemen sinematik  yang digunakan dalam film 

dokumenter “Air Mata Air” untuk mempresentasikan dakwah ekologi 

untuk membangun lingkungan sehat?  

3. Bagaimana representasi dakwah ekologi untuk membangun lingkungan 

sehat dalam film dokumenter “Air Mata Air”? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menetapkan tujuan-tujuan 

sebagai berikut: 
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1. Mengetahui bagaimana analisis isi elemen naratif  yang digunakan dalam 

film dokumenter “Air Mata Air” untuk mempresentasikan dakwah ekologi 

untuk membangun lingkungan sehat. 

2. Mengetahui bagaimana analisis isi elemen sinematik  yang digunakan 

dalam film dokumenter “Air Mata Air” untuk mempresentasikan dakwah 

ekologi untuk membangun lingkungan sehat. 

3. Mengetahui bagaimana representasi dakwah ekologi dalam film 

dokumenter  “Air Mata Air” dalam membangun lingkungan sehat. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti lain yang 

tertarik mengeksplorasi integrasi teori ekologi dan analisis konten dalam 

film dokumenter, serta penerapan dakwah ekologi melalui media film 

dokumenter. Serta Penelitian ini bertujuan memperkaya pengetahuan dan 

perspektif baru di Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

terutama dalam kajian yang mengaitkan aspek media, lingkungan, dan 

keagamaan. Lebih lanjut, studi ini diharapkan dapat memberi sumbangsih 

berupa tambahan wawasan dan sumber referensi bagi Fakultas Ushuluddin 

Adab dan Dakwah, khususnya untuk Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam. 

2. Manfaat Praktis 

Studi ini diharapkan dapat memperluas khasanah ilmu komunikasi 

dengan memberikan wawasan baru mengenai konten pesan dalam film 
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dokumenter, melalui pendekatan analisis isi dan perspektif ekologis. Fokus 

utamanya adalah pada pesan-pesan yang menyinggung aspek keagamaan 

dan kepedulian terhadap lingkungan. Selain itu, penelitian ini bertujuan 

untuk memicu dialog tentang urgensi penyebaran informasi terkait 

pembangunan lingkungan yang sehat dan berkelanjutan. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Kajian Teoritis 

a. Dakwah Ekologi 

Dakwah adalah upaya menyampai vkan, mengajak, dan 

menyebarkan ajaran-ajaran Ivslam kepada ivndi vvivdu atau kelompok agar 

memahami v, mengamalkan, dan menjalankan ni vlai v-nivlai v agama dalam 

kehi vdupan sehariv-hariv. Dakwah dapat divlakukan secara li vsan, tuli vsan, 

atau ti vndakan, dengan tujuan membi vmbivng umat menuju jalan yang 

benar sesuai v dengan ajaran Ivslam. Dalam konteks yang lebi vh luas, 

dakwah ti vdak hanya meli vbatkan aspek keagamaan, tetapi v juga aspek 

sosival, moral, dan spivri vtual, sehivngga dapat membawa perubahan posivti vf 

dalam masyarakat.
16

 

Kata "ekologi v" berakar dari v bahasa Yunaniv kuno, menggabungkan 

dua kata yai vtu: "oi vkos" yang bermakna tempat ti vnggal, dan "logos" yang 

berarti v kajivan atau i vlmu. Dengan demi vkivan, secara eti vmologi vs, ekologi v 

dapat di vmaknai v sebagai v studiv tentang organi vsme dalam habi vtat 

alami vnya, atau bi vsa juga divpahami v sebagai v ivlmu yang mempelajari v 

                                                           
16 Muhammad Anshori, Teori dan Praktik Dakwah Islamiah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010), hlm. 11. 
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ivnteraksi v makhluk hi vdup dengan li vngkungan tempat ti vnggalnya. Dalam 

konsep ivlmu, ekologiv di varti vkan sebagai v i vlmu yang mempelajariv tentang 

hubungan ti vmbal bali vk antara makhluk hi vdup dengan li vngkunganya. 

Ekologi v menyoroti v bagai vmana makhluk hivdup salivng bergantung satu 

sama lai vn dan bagai vmana mereka beradaptasi v terhadap perubahan 

li vngkungan untuk mempertahankan kelangsungan hivdupnya.
17

 

Dariv penjelasan yang sudah di vsampai vkan, dapat divtari vk 

kesivmpulan bahwa dakwah ekologi v dapat di varti vkan sebagai v upaya 

menyampai vkan dan mengajak i vndi vvivdu maupun kelompok untuk 

memahami v, mengamalkan, dan menjaga kesei vmbangan hubungan 

antara manusi va, makhluk hi vdup, dan li vngkungan sesuai v dengan ni vlai v-

nivlai v agama. Dakwah ekologi v tivdak hanya fokus pada aspek keagamaan, 

tetapi v juga meli vbatkan tanggung jawab sosival, moral, dan spivrivtual 

dalam meli vndungiv alam sebagai v "rumah" yang di vtempati v oleh semua 

makhluk hi vdup. Dengan cara i vni v, dakwah ekologi v berfungsiv untuk 

membi vmbi vng masyarakat dalam menjaga kelestari van li vngkungan, agar 

terci vpta kesei vmbangan ekosi vstem yang harmoni vs dan berkelanjutan 

sesuaiv dengan ajaran agama. 

b. Lingkungan Sehat 

Li vngkungan sehat adalah kondi vsi v livngkungan yang mendukung 

kesehatan fi vsi vk, mental, dan sosi val manusiva serta makhluk hivdup 

lai vnnya. Li vngkungan sehat divtandai v dengan kualivtas udara, ai vr, dan tanah 

                                                           
17 Soemarwoto, Ekologi, Lingkungan Hidup, dan Pembangunan (Jakarta: PT Penerbit 

Djambatan, 1994), hlm. 22–23. 
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yang bai vk, bebas dari v polusiv, serta tersedivanya sarana sanivtasi v yang 

memadai v. Selaivn ivtu, livngkungan sehat mencakup pengelolaan sampah 

yang bai vk, serta adanya ruang hi vjau yang cukup untuk mendukung 

kesei vmbangan ekosi vstem. Li vngkungan yang sehat berperan penti vng 

dalam pencegahan penyaki vt dan menci vptakan kuali vtas hivdup yang lebi vh 

bai vk.
18

 

Privnsivp-privnsivp Ivslam yang berkai vtan dengan li vngkungan dapat 

divjadivkan pedoman dalam memahami v konsep li vngkungan sehat menurut 

ajaran agama. Beberapa poi vn utama yang dapat di vambi vl sebagai v 

ivndi vkator li vngkungan sehat antara lai vn: 

1) Kebersivhan (Thaharah): Ivslam sangat menekankan kebersi vhan, bai vk 

kebersi vhan divri v maupun li vngkungan. Li vngkungan yang bersi vh dari v 

sampah, polusi v, dan li vmbah menjadiv cermi vnan dari v privnsivp 

kebersi vhan yang di vajarkan Ivslam. 

2) Pemeli vharaan Alam: Dalam I vslam, manusiva di vanggap sebagai v 

khali vfah div bumi v yang bertanggung jawab untuk menjaga alam. 

Li vngkungan sehat adalah li vngkungan yang di vli vndungiv dari v 

kerusakan, eksploi vtasiv berlebi vhan, dan pencemaran. 

3) Pengelolaan Sumber Daya Secara Bi vjak Pengelolaan Sumber Daya 

Secara Bi vjak: Al-Qaradhawiv menekankan penti vngnya pengelolaan 

sumber daya alam secara sei vmbang dan ti vdak boros. Pemanfaatan 

ai vr, tanah, udara, dan sumber daya alam lai vnnya harus di vlakukan 

                                                           
18 Soemarwoto, Ekologi, Lingkungan Hidup, dan Pembangunan (Jakarta: PT Penerbit 

Djambatan, 1994), hlm. 51-55. 
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dengan penuh tanggung jawab dan ti vdak merusak kesei vmbangan 

alam.Pelestari van Makhluk Hi vdup: Ivslam mendorong pelestari van 

semua makhluk hi vdup dan melarang perusakan flora dan fauna. 

Li vngkungan yang sehat adalah li vngkungan yang memungkivnkan 

kehi vdupan makhluk lai vn tetap terjaga, bai vk hewan maupun 

tumbuhan. 

4) Tivdak Membahayakan Sesama: Li vngkungan yang sehat adalah 

li vngkungan yang ti vdak meni vmbulkan bahaya bagi v kehi vdupan 

manusi va dan makhluk lai vn, sepertiv pencemaran udara, ai vr, dan tanah 

Yang berpotensiv mengancam kesehatan dan menurunkan taraf 

hivdup masyarakat.
19

 

c. Elemen Naratif Dalam Film 

Elemen naratif dalam film adalah serangkaian peristiwa yang 

saling terikat satu sama lain dan terikat oleh logika sebab-akibat yang 

terjadi dalam satu ruang dan waktu. Setiap peristiwa dalam film 

memiliki alasan yang jelas dan tidak bisa terjadi begitu saja. Segala 

sesuatu yang terjadi pasti disebabkan oleh sesuatu yang terikat antara 

satu sama lain dalam hukum sebab-akibat. Dengan demikian, elemen 

naratif membantu penonton memahami alur cerita dengan lebih baik.
20

 

Elemen naratif terdiri dari 5 bagian yaitu: 

1) Ceri vta/ plot 

                                                           
19Yusuf Al-Qaradhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 

2002), hlm. 22–34 
20 Himawan Prasista, Memahami Film (Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2008), hlm. 33 
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Ceri vta melalui v plot, yai vtu urutan kejadivan yang di vtampi vlkan 

kepada penonton bai vk secara vivsual (gambar) maupun audi vo 

(suara). ceri vta memi vlivki v pengerti van yang lebi vh luas dari v plot, ceri vta 

mencakup seluruh rangkai van perivsti vwa, termasuk hal-hal yang ti vdak 

divtampi vlkan dalam fi vlm, sedangkan plot hanya menunjukkan 

peri vstivwa yang benar-benar muncul di v dalam fi vlm.
21

 

2) Plot fi vlm 

Plot fi vlm merupakan urutan waktu atau kejadi van yang berada 

dalam sebuah fi vlm, bivasanya Cara fi vlm menyaji vkan urutan kejadi van 

dalam ceri vtanya dapat di vbagiv menjadi v dua pola dasar. Yang pertama 

adalah pola li vniver, div mana ceri vta berjalan secara berurutan, dan 

yang kedua adalah pola nonli vniver, div mana urutan ceri vta ti vdak selalu 

berjalan secara berurutan.
22

 

3) Pelaku ceri vta/tokoh 

Tokoh dalam fi vlm adalah karakter yang berperan dalam alur 

ceri vta sebuah fi vlm. Mereka bi vsa berupa tokoh utama (protagonivs) 

yang menjadi v pusat ceri vta, tokoh antagonivs yang menjadiv lawan 

atau penghalang, serta tokoh pendukung yang melengkapi v narasi v. 

Seti vap tokoh memi vli vkiv latar belakang, moti vvasiv, dan perkembangan 

karakter yang membantu membangun emosi v serta konfli vk dalam 

ceri vta. Tokoh bivsa berupa manusi va, hewan, makhluk fantasi v, atau 

                                                           
21 Himawan Prasista, Memahami Film (Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2008), hlm. 34. 
22 Himawan Prasista, Memahami Film (Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2008), hlm. 36. 
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bahkan enti vtas abstrak, tergantung pada genre dan gaya pencerivtaan 

fivlm.
23

 

4) Permasalahan/konfli vk 

Permasalahan atau konfli vk dalam fi vlm adalah elemen utama 

yang menggerakkan alur ceri vta dan menci vptakan ketegangan serta 

emosi v bagi v penonton. Konfli vk bi vsa muncul dari v berbagai v faktor, 

seperti v pertentangan antar tokoh, perjuangan melawan kondivsi v 

li vngkungan, atau pergulatan bati vn dalam divri v karakter utama.
24

 

5) Tujuan 

Tujuan cerita dalam film adalah untuk menyampaikan pesan 

atau nilai tertentu melalui rangkaian peristiwa yang membentuk 

alur naratif, sehingga penonton dapat memahami, merasakan, dan 

terlibat secara emosional dengan apa yang disampaikan. Cerita 

menjadi elemen penting dalam film karena melalui konflik, tokoh, 

dan latar yang disusun, penonton diajak untuk menyelami makna-

makna kehidupan, menyerap kritik sosial, atau sekadar menikmati 

imajinasi kreatif pembuat film. Selain sebagai sarana hiburan, 

cerita film juga berfungsi sebagai medium refleksi, pendidikan, 

serta ekspresi budaya yang mampu membentuk cara pandang 

penontonnya terhadap suatu isu atau realitas tertentu.
25

 

 

                                                           
23  Salman Aristo dan Arief Ash Shiddiq, Kelas Skenario: Wujudkan Ide Menjadi Naskah 

Film (Jakarta: Esensi Erlangga, 2017), hlm. 27. 
24 Himawan Prasista, Memahami Film (Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2008), hlm. 44. 
25 Himawan Prasista, Memahami Film (Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2008), hlm. 44. 
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d. Elemen Sinematik Dalam Film 

Unsur sinematik adalah elemen penting dalam pembentukan film, 

selain unsur naratif. Jika unsur naratif diibaratkan sebagai materi atau 

bahan yang diperlukan untuk membuat film, maka unsur sinematik 

dapat dianggap sebagai cara atau gaya dalam mengemas materi tersebut 

agar menjadi film yang utuh dan sesuai dengan yang diinginkan. 

Terdapat empat aspek utama dari unsur sinematik, yaitu mise en scène, 

sinematografi, editing, dan suara. Keempat aspek ini saling 

berkontribusi satu sama lain, membentuk gaya sinematik yang khas 

dalam film.
26

 Berikut adalah penjelasan mengenai empat aspek 

sinematik tersebut: 

1) Mivse en scene 

Mivs-en-scene dalam sivnematografi v mencakup elemen vi vsual di v 

depan kamera, seperti v settivng, tata Cahaya, kostum, dan make-up, 

yang membentuk narasiv serta esteti vka fi vlm. Dengan memperhati vkan 

aspek-aspek i vniv, sivneas dapat menci vptakan pengalaman vi vsual yang 

lebi vh mendalam dan bermakna bagi v penonton. 
27

 

2) Sivnematografi v 

Sivnematografi v adalah seniv mengatur dan merekam gambar 

dalam fi vlm, yang meli vputiv tekni vk pengambivlan gambar, pergerakan 

kamera, serta hubungan antara kamera dan objek. Pengolahan 

vivsual i vni v berperan penti vng dalam menci vptakan suasana, 

                                                           
26 Himawan Prasista, Memahami Film (Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2008), hlm. 2-3. 
27

 Himawan Prasista, Memahami Film (Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2008), hlm. 62-

70. 
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menyampai vkan emosiv, dan mendukung alur ceri vta dalam sebuah 

fivlm. 
28

 

3) Edi vtivng 

Proses edivtivng dalam fi vlm adalah tahap penyunti vngan yang 

menyusun, memotong, dan menggabungkan adegan agar 

membentuk alur cerivta yang jelas dan menari vk. Divmulai v dengan 

pemi vli vhan footage terbai vk, kemudi van penyusunan urutan adegan 

sesuaiv naskah. Selanjutnya, di vlakukan pemotongan serta 

penambahan transi vsiv untuk memasti vkan ali vran vi vsual yang lancar. 

Audivo sepertiv divalog, musi vk, dan efek suara juga divselaraskan agar 

sivnkron dengan gambar. Selai vn i vtu, koreksiv warna dan efek vivsual 

divlakukan untuk meni vngkatkan kuali vtas esteti vka. Setelah semua 

tahap selesai v, fi vlm melalui v proses fi vnalivsasiv sebelum si vap untuk 

divtayangkan.
29

 

4) Suara 

Suara dalam fi vlm merupakan elemen audi vtoriv yang dapat 

divtangkap melalui v ivndra pendengaran, yang secara umum dapat 

divklasi vfivkasi vkan ke dalam ti vga jenivs berbeda yang berperan penti vng 

dalam membangun narati vf dan pengalaman audi vo-vivsual sebuah 

karya si vnemati vk.
30

 

                                                           
28 Himawan Prasista, Memahami Film (Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2008), hlm. 108-

110. 
29 Himawan Prasista, Memahami Film (Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2008), hlm. 123-

124. 
30 Himawan Prasista, Memahami Film (Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2008), hlm. 149. 
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2. Penelitian Relevan 

Peneli vti van relevan beri vsiv tentang peneli vtivan terdahulu yang terkai vt 

dengan pokok masalah dalam peneli vtivan ivni v yang mana membahas 

mengenai v “Representasi v Dakwah Ekologiv untuk Membangun Li vngkungan 

Sehat dalam Fi vlm Dokumenter  “Aivr Mata Aivr”” antara lai vn : 

a. Rivnggi v Ayu (2022) berjudul “ Representasiv Dakwah Dalam Fi vlm “Tivli vk” 

Melalui v Pendekatan Roland Barthes”. Peneli vti van ivni v bertujuan guna 

untuk mengetahui v tanda (semi votivka) dalam representasi v pesan dakwah 

yang di vlakukan oleh para tokoh yang ada div dalam fi vlm “Tivli vk”.
31

 

Peneli vti van ivniv menggunakan pendekatan kuali vtati vf semi voti vka Roland 

Barthes. Perbedaan dengan peneli vtivan ivni v yakni v peneli vtivan i vni v 

mengangkat fi vlm fi vksiv sebagaiv objek peneli vti vannya, meneli vti v dakwah 

secara general dan penelitian ini menggunakan teori semiotika 

sedangkan penelitian yang dilakukan penulis menggunakan teori 

analisis ini dan juga berfokus pada lingkungan sehat. Sedangkan 

persamaannya yai vtu membahas tentang representasi v dakwah dalam 

sebuah fi vlm. 

b. Almi vdatul Jannah (2021) berjudul “Nivlai v-Nivlai v Dakwah Dalam Fi vlm 

Dokumenter Jejak Khivlafah di v Nusantara pada Channel Youtube Fakta 

Polivti vk”. Studi v ivniv bertujuan menganali vsivs penyaji van fivlm dokumenter 

"Jejak Khalivfah div Nusantara" dan mengi vdenti vfivkasiv pesan-pesan 

dakwah yang termuat di v dalamnya, sebagai vmana di vtayangkan div kanal 

                                                           
31 Ringgi Ayu, Representasi Dakwah Dalam Film “Tilik” Melalui Pendekatan Roland 

Barthes (Skripsi S1, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Raden Intan Lampung, 2022). 



 

19 
 

 
 

YouTube Fakta Polivtivk. Temuan peneli vtivan menunjukkan bahwa fivlm i vni v 

mengandung ni vlai v-nivlai v dakwah yang bersumber dari v Al-Quran dan 

Sunnah, mencakup aspek aqi vdah, syari vah, dan akhlak.
32

 Perbedaan 

dengan peneli vti van ivni v adalah peneli vti van divatas meneli vti v nivlai v-nivlai v 

dakwah secara general sedangkan peneli vti van ivniv meneli vti v dakwah 

ekologi v yang terkandung dalam fi vlm dokumenter. Sedangkan 

persamaannya adalah sama-sama meneli vti v dengan objek fivlm 

dokumenter dan juga menggunakan teori v anali vsivs ivsiv. 

c. Vivnna Wati v Ri vskiv (2016) berjudul “Analivsivs Dakwah Ekologiv Program 

Surabaya Green and Clean”. Studi v i vniv bertujuan mengkaji v penerapan 

dakwah ekologi v dalam i vni vsivati vf "Surabaya Green and Clean" di v Kota 

Surabaya. Temuan peneli vti van menunjukkan bahwa program i vni v 

mengi vmplementasi vkan dakwah ekologiv melalui v beberapa kegivatan 

utama, yai vtu penanaman kembali v pohon, pengolahan li vmbah rumah 

tangga, dan pembentukan bank sampah. Perbedaan dengan peneli vti van 

ivni v adalah terletak pada objek peneli vtivannya Vi vnna meneli vti v program 

pemeri vntah. Sedangkan persamaan dari v peneli vti van ivni v adalah sama-sama 

meneli vtiv tentang dakwah ekologi v.
 33

 

                                                           
32 Almaidatul Jannah, Nilai-Nilai Dakwah dalam Film Dokumenter (Analisis Isi Film 

Dokumenter Jejak Khilafah di Nusantara pada Channel YouTube Fakta Politik) (Skripsi S1, UIN 

Sultan Maulana Hasanudin Banten, 2021). 
33 Vinna Wati Riski, Analisis Dakwah Ekologi Program Surabaya Green and Clean 

(Skripsi S1, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016). 
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3. Kerangka berfikir 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir 

Kerangka berpi vki vr yang melandasi v peneli vti van i vniv di vmulai v dengan 

ivdenti vfi vkasiv masalah yang menjadi v fokus kajivan, yai vtu i vsu dakwah ekologi v 

dalam membangun livngkungan yang sehat secara fi vsivk maupun spivri vtual. 

Masalah kri vsivs ekologiv yang semaki vn meni vngkat di v masyarakat menjadi v 

perhati van utama dalam fi vlm dokumenter "Aivr Mata Ai vr", yang sekali vgus 

mengandung pesan-pesan dakwah untuk menjaga kelestari van alam sesuai v 

dengan ajaran I vslam. Pendekatan i vniv memungki vnkan kivta untuk meli vhat 

bagai vmana elemen narati vf dan si vnemati vk dalam fi vlm tersebut divkemas guna 

menyampai vkan pesan penti vng terkai vt tanggung jawab ekologivs kepada 

penonton. Peneli vti van ivni v bertujuan untuk menunjukkan bagai vmana fi vlm 

dokumenter "Ai vr Mata Ai vr" ti vdak hanya menampi vlkan krivsivs li vngkungan, 

tetapi v juga berkontrivbusiv dalam membangun kesadaran masyarakat akan 

Film Dokumenter “Air Mata Air” 

 Lingkungan Sehat 

 Analisis Isi Struktur Film Himawan Pratista 

 Representasi dakwah ekologi film dokumenter 

“Air Mata Air” 

Elemen naratif  Elemen Sinematik 
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penti vngnya menjaga ekologi v sebagai v bagi van dari v tanggung jawab 

keagamaan dan sosi val. 
34

 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penivli vti van 

Jenis pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan melalui 

analisis isi atau content analysis yang dikembangkan oleh Krippendorf 

yang memiliki langkah-langkah seperti melakukan unitizing atau 

pengumpulan data, kemudian menentukan sampel atau sampling, lalu 

melakukan sebuah pencatatan atau perekaman dengan bahasa lain 

recording, kemudian dilakukan Inferting untuk menarik kesimpulan, serta 

naratting atau pendeskripsian, penjelasan  secara rinci. Dalam penelitian 

deskriptif, isu yang diteliti harus relevan, bernilai ilmiah, dan tidak terlalu 

luas.
35

 

Penelitian yang dilakukan ialah penelitian kualitatif deskriptif, yang 

berfokus pada pemahaman isu-isu sosial dalam konteks situasi nyata dan 

kompleks.
36

 Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah untuk 

mengembangkan definisi dan konsep yang akan berkontribusi dalam 

pembentukan teori. Jenis penelitian ini menitikberatkan pada analisis dan 

interpretasi, serta pentingnya konteks tertentu, dengan perhatian khusus 

pada aspek-aspek kehidupan sehari-hari. Penulis menggunakan pendekatan 

                                                           
34 Himawan Prasista, Memahami Film (Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2008), hlm 2-3. 
35 Muhammad Ramadhan, Metode Penelitian (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), 

hlm. 8. 

 
36 Albi Anggito, Johain Seitiaiwain, Meitodologi Peineilitiain Kuiailitaitif (Suikaibuimi: Jeijaik, 

2018), hlm. 9. 
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deskriptif dalam penelitiannya. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan 

analitis, dengan fokus pada proses dan makna. Tujuannya adalah untuk 

menggambarkan, memvalidasi, dan menjelaskan fenomena tertentu. 
37

 

Pendekatan kualitatif dipilih karena tujuan penelitian ini adalah untuk 

memahami dan menginterpretasikan makna dari representasi dakwah 

ekologis dalam film dokumenter “Air Mata Air” dalam upaya membangun 

lingkungan yang sehat. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis dan 

menginterpretasikan makna yang terkandung dalam film dokumenter 

tersebut, terutama yang berkaitan dengan representasi dakwah ekologi dan 

upaya membangun lingkungan sehat.
38 

2. Sumber Data 

Sumber data menjadi hal yang harus ada dalam sebuah penelitian. 

Data merupakan sesuatu yang telah dianggap atau diketahui. Yang 

dimaksud diketahui atau dianggap adalah sudah terjadi dan merupakan 

bukti atau fakta. Data bisa memberikan gambaran umum mengenai suatu 

persoalan atau keadaan. Cara memperolah data ada dua jenis, yaitu:
39

 

a. Data Premier 

Data primer merupakan informasi yang dikumpulkan langsung 

oleh peneliti dari sumbernya. Juga dikenal sebagai data asli, 

                                                           
37 Ruikin, Meitodologi Peineilitiain Kuiailitaitif: Edisi Reivisi (Suiraibaiyai: Jaikaid Meidiai 

Puiblishing, 2021), hlm. 10. 
38

 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Syakir Media Press, 2021), hlm 99-

103. 
39 Heilmi S., Syaifrizail, dain Luitfi, Muislich, Anailisis Daitai uintuik Riseit Mainaijeimein dain 

Bisnis: Edisi 3. (Meidain: USU Preiss, 2014), hlm. 1-2. 
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pengumpulan ini memerlukan keterlibatan langsung di lapangan. 

Teknik pengumpulan data primer meliputi wawancara, observasi, 

diskusi terfokus, dan kuesioner.
40

 Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan film dokumenter “Air Mata Air” sebagai sumber data 

primer dengan melakukan pengamatan pada film tersebut. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah informasi yang diambil dari sumber yang sudah 

ada, seperti buku, artikel jurnal, dan laporan.
41

 Pada penelitian ini, 

peneliti mengambil data sekunder melalui referensi-referensi tambahan 

yang bersangkut paut dengan permasalahan yang dibahas yaitu 

mengenai representasi dakwah ekologi unutk membangun lingkungan 

sehat dalam film dokumenter “Air Mata Air”. 

3. Tekni vk Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam peneli vtivan i vni v divlakukan melalui v berbagai v 

cara, di vantaranya: 

a. Observasiv 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai 

ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi 

juga tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. 

Melalui kegiatan observasi peneliti dapat belajar tentang perilaku dan 

                                                           
40 Saindui, M. Ali Sodik, Daisair Meitodologi Peineilitiain (Sleimain: Liteiraisi Meidiai 

Puiblishing, 2015), hlm. 67. 
41 Saindui, M. Ali Sodik, Daisair Meitodologi Peineilitiain (Sleimain: Liteiraisi Meidiai 

Puiblishing, 2015), hlm. 68. 
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makna dari perilaku tersebut.
42

 Observasiv akan di vlakukan dengan 

menonton fi vlm dokumenter "Ai vr Mata Aivr" secara berulang dan cermat, 

mencatat secara detaivl adegan-adegan, di valog, narasi v, dan elemen vi vsual 

yang relevan dengan tema dakwah ekologi v dan livngkungan sehat. 

Proses ivni v akan memungki vnkan peneli vtiv untuk mengi vdenti vfivkasi v dan 

menganali vsivs representasi v dakwah ekologiv serta pesan-pesan terkai vt 

upaya membangun li vngkungan sehat yang terkandung dalam fi vlm. 

b. Studiv Dokumentasi v 

Dokumentasi adalah pengumpulan informasi dengan mencari 

bukti yang relevan untuk penelitian. Dalam penelitian kualitatif, ini bisa 

berupa dokumen kebijakan, catatan harian, atau media seperti gambar 

dan rekaman.
43

 Studi v dokumentasi v akan meli vbatkan pengumpulan dan 

anali vsivs berbagai v sumber i vnformasi v terkai vt fi vlm "Ai vr Mata Ai vr", 

termasuk arti vkel, ulasan fivlm, dan ji vka memungki vnkan, wawancara 

dengan pembuat fi vlm. Selai vn ivtu, peneli vtiv juga akan mengumpulkan dan 

mengkaji v livteratur yang relevan tentang dakwah ekologiv, konsep 

li vngkungan sehat, dan teori v fivlm dokumenter. Kombi vnasi v kedua tekni vk 

ivni v divharapkan dapat memberi vkan data yang komprehensivf dan 

mendalam untuk mendukung anali vsivs representasi v dakwah ekologi v 

dalam fi vlm dokumenter "Ai vr Mata Aivr".
44

 

                                                           
42  Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (CV. Alfabeta. 

Kususma, V. 2021), hlm 229. 
43 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial. (Jakarta : 

Salemba Empat , 2010), hlm 143. 
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4. Tekni vk Anali vsivs Data 

Proses anali vsivs data meli vbatkan serangkaivan tahapan yang mencakup 

pengolahan dan pengumpulan i vnformasi v, divlanjutkan dengan penelaahan 

mendalam, kategorivsasiv, pengaturan sivstemati vs, ivnterpretasi v, serta 

veri vfivkasiv. Tujuan dari v proses ivni v adalah untuk mengungkap nivlai v sosival, 

akademi vs, dan ivlmi vah dariv suatu fenomena yang di vteli vti v. Lebi vh lanjut, 

anali vsivs data, yang bersumber dari v hasi vl pengumpulan i vnformasiv, memi vlivki v 

peran krusival dalam mengungkap arti v, makna, dan ni vlai v yang terkandung 

dalam data tersebut. Dengan kata lai vn, anali vsivs data berfungsiv sebagai v 

jembatan antara data mentah dan pemahaman yang bermakna tentang 

fenomena yang di vteli vti v.
45

 

Dalam menganali vsivs data, peneli vti van ivniv akan menerapkan teori v 

Struktur yang di vkembangkan oleh Hi vmawan Prati vsta untuk mengkaji v 

elemen-elemen sastra dalam fi vlm dokumenter "Aivr Mata Aivr". Fokus 

anali vsivs akan di varahkan pada unsur-unsur narati vf fivlm, meli vputi v kata-kata, 

kali vmat, dan cupli vkan vi vsual yang si vgnivfi vkan. Proses anali vsivs akan di vmulai v 

dengan i vdenti vfivkasiv berbagai v jenivs unsur narati vf, divlanjutkan dengan 

penajabaran mendalam yang di vdukung oleh bukti v vivsual dan kuti vpan 

divalog yang relevan. Metode i vni v memungki vnkan peneli vti v untuk 

mengungkap dan mengivnterpretasi vkan permasalahan yang di vangkat dalam 

fivlm secara si vstemati vs. Setelah melakukan anali vsivs terhadap elemen-elemen 

tersebut, peneli vti v akan merumuskan kesivmpulan yang mencermi vnkan 

                                                           
45 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, Juni 2015), hlm  109. 
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temuan-temuan utama dari v peneli vti van i vniv. Pendekatan anali vti vs ivniv bertujuan 

untuk. memberi vkan pemahaman yang mendalam tentang bagaivmana 

elemen narati vf dan sivnemati vk dalam fi vlm "Ai vr Mata Aivr" berkontri vbusiv 

dalam menyampai vkan pesan dakwah ekologi v dalam membangun 

li vngkungan sehat. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sivstemati vka penuli vsan peneli vti van ivniv divsusun dalam beberapa bab dengan 

rivnci van sebagai v beri vkut: 

Bab Iv: Mencakup pendahuluan, latar belakang permasalahan, rumusan 

masalah, tujuan peneli vti van, manfaat peneli vti van, ti vnjauan pustaka, metode 

peneli vti van, dan sivstemati vka penuli vsan. 

Bab IvIv: Beri vsiv penjelasan terkai vt dengan studi v kepustakaan yang 

mencakup defi vni vsiv dakwah ekologi v, ivndivkator li vngkungan sehat, serta unsur 

narati vf dan sivnemati vk dalam fi vlm.  

Bab IvIvIv: Membahas tentang gambaran umum fi vlm dokumenter “Aivr 

Mata Ai vr” meli vputiv profivl fi vlm, si vnopsivs fivlm, dan profi vl Ruang Mediva Kreati vf. 

Elemen narati vf dan sivnemati vk dalam fi vlm dokumenter “Aivr Mata Ai vr”, dan 

representasi v dakwah ekologi v dalam membangun li vngkungan sehat dalam fi vlm 

dokumenter “Aivr Mata Ai vr”. 

Bab IvV: Memuat anali vsivs narativf dan sivnemati vk Hivmawan Prativsta untuk 

merepresentasi vkan dakwah ekologi v dan membangun li vngkungan sehat. 
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Bab V: Berivsi v bagivan akhivr. Bagi van i vniv mencakup rangkuman sebagai v 

Solusiv terhadap permasalahan yang di vanalivsivs dalam peneli vti van ivni v. Divsampi vng 

ivtu, terdapat juga saran-saran yang berkai vtan dengan peneli vti van ivni v. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Ivmplementasi v elemen narati vf  Fi vlm "Ai vr Mata Aivr" untuk 

mempresentasi vkan dakwah ekologi v untuk membangun li vngkungan sehat. 

Setelah melakukan anali vsivs data pada fi vlm dokumenter "Ai vr Mata 

Aivr" dengan menggunakan kaji van elemen narati vf dan si vnemati vk oleh 

Hivmawan Prati vsta maka dapat di vsivmpulkan : 

a. ceri vta/plot dalam fi vlm dokumenter "Ai vr Mata Ai vr" terbagiv menjadiv 4 

babak yai vtu babak 1 musuh utama duni va, babak 2yang hi vlang dari v kota 

pekalongan, babak 3 upaya mengurangi v kerusakan dan kehivlangan, 

dan babak 4 kolaborasiv untuk beradaptasi v. 

b. Pelaku ceri vta/tokoh dalam fi vlm dokumenter "Ai vr Mata Ai vr" meli vputi v 

Laude M. Syari vf, Rivbut Achwandi v, M. lati vful Ma’ruf, , Syami vla 

Bunga, I vkfiv Hayati v, M. Ri vf’an, Andy Ki vky, Afzan Arslan Djunai vd, 

Cayekti v Wi vdivgdo, Sumarno, Yunivka Salsabivla, dan Afi vl Rosali vna. 

c. Permasalahan/konfli vk dalam fi vlm dokumenter "Ai vr Mata Aivr"  Fivlm 

dokumenter "Ai vr Mata Ai vr" penurunan tanah yang si vgnivfi vkan, yang 

berkontri vbusiv pada meni vngkatnya frekuensiv dan ivntensi vtas banjivr rob. 

pengelolaan sampah yang kurang efektivf, dan pencemaran livmbah 

yang semaki vn parah.  
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d. Tujuan dariv fivlm dokumenter "Ai vr Mata Aivr" adalah meni vngkatkan 

kesadaran masyarakat tentang dampak perubahan i vkli vm yang 

mengancam kehi vdupan di v Pekalongan. 

2. Ivmplementasi v elemen sinematik  Fivlm "Ai vr Mata Aivr" untuk 

mempresentasi vkan dakwah ekologi v untuk membangun li vngkungan sehat. 

a. Mivse en scene dalam fi vlm dokumenter "Aivr Mata Ai vr" mencakup 3 

element yaki vtu setti vng, make up, dan kostum. 

b. Sivnematografi v pada fivlm dokumenter "Aivr Mata Ai vr" mencakup shot 

medivum close up, medivum shot, medivum long shot, long shot dan 

extreme long shot serta pergerakan kamera stati vs, dolly i vn dan dolly 

out.  

c.  Teknivk edi vti vng yang divgunakan pada fi vlm ivni v adalah L cut dan J cut.  

d. Suara yang digunakan dalam film meliputi dialog, sound effect dan 

backsound. 

3. Representasi v dakwah ekologi v untuk membangun li vngkungan sehat dalam 

fivlm dokumenter "Ai vr Mata Ai vr" 

a. Kebersivhan (thaharah) dalam fi vlm dokumenter "Ai vr Mata Ai vr"  

kesadaran Masyarakat dalam membuang sampah pada tempatnya 

b. Pemeli vharaan alam dalam fi vlm dokumenter dokumenter "Aivr Mata 

Aivr" i vniv dengan tivdak membuang sampah sembarangan serta 

melakukan daur ulang li vmbah organi vk menjadiv pupuk. 

c. Pengelolaan sumber daya secara bi vjak dalam fi vlm dokumenter 

dokumenter "Ai vr Mata Ai vr" yai vtu untuk menggunakan ai vr secukupnya 
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dan juga pengolahan sumber daya manusiva dengan mengadakan 

MUSREMBANG sebagai v upaya meni vngkatkan kesadaran masyarakat 

tentang li vngkungan 

d. Pelestari van li vngkungan hi vdup dalam fi vlm dokumenter dokumenter 

"Aivr Mata Ai vr" dengan melakukan penanaman pohon mangrove 

sebagai v Upaya penanganan banjivr rob. 

B. Saran 

Saran  dan masukan yang i vngivn divsampai vkan peneli vti v sebelum menutup 

peneli vti van ivni v adalah: 

1. Bagi v penulivs selanjutnya, peneli vti van ivniv divharapkan menjadi v referensi v 

untuk membuat peneli vtivan dan dapat di vkembangkan lebi vh luas lagi v dari v 

peneli vti van ivni v. 

2. Fokus utama peneli vtivan i vniv adalah representasi v dakwah ekologiv untuk 

membangun li vngkungan sehat dalam fivl dokumenter Ai vr mata ai vr. 

Penuli vs mengharapkan Masyarakat yang menonton fi vlm dokumenter 

ivni v dapat memamhami v dan mengerti v i vsiv dari v fivlm tersebut, serta dapat 

menjadi v alat untuk meni vngkatkan kesadaran di vri v untuk lebi vh bivsa 

menjaga li vngkungan yang telah divbuat sang penci vpta dengan sebaivk-

bai vknya. 
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